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Abstract: Education is very important and helps shape the behavior and character of the
child, which in turn builds confidence in the child. The methods used are literature review
and discussion. However, children from Indonesian migrant families living in Malaysia
without proper documentation often struggle to gain access to formal schooling. The goal of
this community service project is to help these migrant children gain more confidence
through education. This activity uses a discussion-based approach where the counselor
explains things and encourages children to ask questions and share thoughts. This study uses
a multidisciplinary theoretical framework that integrates literature review, developmental
psychology, and migration studies to analyze how certain educational approaches can
increase the self-confidence of Indonesian migrant children in Malaysia. The results show
that the program is engaging and successful in increasing knowledge and confidence, helping
migrant children move towards a better future.
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Abstrak: Pendidikan sangat penting dan membantu membentuk perilaku dan karakter anak,
yang pada gilirannya membangun kepercayaan diri anak menjadi lebih baik. Namun, anak-
anak dari keluarga migran Indonesia yang tinggal di Malaysia tanpa dokumentasi yang tepat
sering kesulitan mendapatkan akses ke sekolah formal. Tujuan dari proyek pengabdian
masyarakat ini adalah untuk membantu anak-anak migran ini mendapatkan lebih banyak
kepercayaan diri melalui pendidikan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan literature review
dan diskusi yang mendorong anak-anak untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi
pemikiran. Penelitian ini menggunakan literature yang mengintegrasikan teori pendidikan,
psikologi perkembangan, dan studi migrasi untuk menganalisis bagaimana pendekatan
pendidikan tertentu dapat meningkatkan kepercayaan diri anak-anak migran Indonesia di
Malaysia. Hasilnya menunjukkan bahwa program pendekatan pendidikan tersebut menarik
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dan berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan diri, membantu anak-anak
bergerak menuju masa depan yang lebih baik.

Kata Kunci: Pendidikan, Kepercayaan Diri, Anak-Anak Migran, Pengabdian Kepada
Masyarakat.

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dan menjadi dasar untuk membantu tumbuh kembang perilaku
anak dan membentuk karakter anak menjadi lebih percaya diri (Hamama & Kusumaningratri,
2015). Namun, pada kenyataannya, pendidikan masih belum dirasakan oleh anak-anak migran
Indonesia yang belum memiliki dokumen kependudukan, sehingga mereka mengalami kesulitan
dalam mendapatkan pendidikan formal di negara lain (Maulidia et al., 2022).

Banyak pekerja migran Indonesia (PMI) yang bekerja di negara-negara Timur Tengah,
khususnya Arab Saudi, dan juga di negara-negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, Hong
Kong, dan Taiwan. Salah satu faktor yang menambah kerentanan mereka adalah aspek
administratif dan hukum yang lemah, seperti visa kerja dan pernikahan yang tidak terdaftar.
Hal ini menyulitkan anak-anak PMI ini untuk mengakses pendidikan (Hidayat et al., 2023)
termasuk memproses dokumen resmi seperti paspor, dokumen kependudukan dan yang
paling penting kesempatan untuk mendapatkan informasi tentang pendidikan.

Sebagian besar pekerja migran Indonesia (PMI) di Malaysia tidak memiliki dokumen
kependudukan resmi karena kegagalan pemerintah Malaysia untuk mengakui pernikahan
pekerja migran. Pekerja migran hanya dapat menikah tanpa pendaftaran resmi pemerintah
(yaitu, pernikahan yang tidak terdaftar). Kurangnya dokumentasi ini berdampak pada anak-
anak pekerja migran. (Maulidia et al., 2022; Trianingsih et al., 2025) Hal ini mengakibatkan
anak-anak menjadi tidak memiliki kewarganegaraan. Anak-anak migran tidak dapat
memperoleh paspor dan izin tinggal. Dampaknya adalah anak-anak migran tidak dapat
mengakses sekolah formal, baik swasta maupun internasional. Akses ke pendidikan sulit
karena biaya kuliah yang tidak terjangkau dan pendapatan yang terbatas. Akses pendidikan
jarang terjadi bagi anak-anak pekerja migran Indonesia di luar negeri. Oleh karena itu, hal ini
dapat menjembatani kesenjangan akses pendidikan bagi anak migran (Unmehopa et al., 2023)

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diinisiasi oleh Himpunan Dosen Pengabdian
Masyarakat Indonesia (ADPI) untuk memberikan penyuluhan dalam mengatasi masalah yang
dihadapi oleh anak pekerja migran. Kegiatan ini diwujudkan berdasarkan pengamatan dan
perilaku berdasarkan norma hukum, sosial, dan budaya, serta hubungan internasional
(Maemunah, 2019a, 2024).

Masalah mendesak yang dihadapi oleh anak-anak migran Indonesia di Malaysia adalah
kurangnya akses ke pendidikan formal. Hal ini berdampak pada status sosial dan ekonomi
anak-anak migran Indonesia yang tinggal di Malaysia. Oleh karena itu, program pengabdian
masyarakat ini memberikan pengetahuan edukasi, khususnya untuk meningkatkan
kepercayaan diri anak-anak migran Indonesia di Malaysia. Program pengabdian kepada
masyarakat memberikan edukasi dan penyuluhan tentang pentingnya pendidikan bagi anak
migran melalui proses pengabdian kolaboratif dengan kegiatan ADPI periode 2025
(Maemunah, 2024; Syam et al., 2022) .

Secara psikologis, kepercayaan diri pada anak adalah nilai mendasar yang mendasari
perilaku (Tarih et al., 2024), berdasarkan upaya untuk memantapkan diri sebagai individu
yang dapat dipercaya dan dihormati dalam kata-kata, tindakan, dan interaksi sosial mereka.
Meningkatkan kepercayaan diri pada anak-anak migran Indonesia akan menumbuhkan
semangat belajar dan sikap tangguh dan mandiri untuk memajukan identitas komunitas
migran Indonesia di Malaysia (Hamama & Kusumaningratri, 2015; Soedirman, 2025;
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Unmehopa et al., 2023). Ini sangat penting untuk kehidupan sosial, ekonomi, dan masyarakat.
Untuk menumbuhkan kepercayaan diri, harus terus ditanamkan dan dikembangkan sejak dini.

Kontribusi terhadap Pencapaian SDGs

Penyuluhan yang dilakukan dalam program Pengabdian kepada Masyarakat memiliki
relevansi dengan beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), antara lain
(Alexander & Delabre, 2019).

1. Pendidikan Berkualitas

Penyuluhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan menyoroti pentingnya
faktor pendidikan bagi anak migran. Dalam hal ini, berkontribusi pada upaya penyediaan
pendidikan yang inklusif dan merata dengan memberikan pemahaman dan penguatan harga
diri, ketahanan, dukungan sosial, dan efikasi diri (Maemunah & Susanto, 2019).

2. Kepercayaan Diri dan Kesejahteraan

Faktor ketahanan sosial, ekonomi dan pendidikan mendukung dan berkontribusi pada
kepercayaan diri dan kesejahteraan anak. Penyuluhan ini mendukung tujuan untuk
memastikan kemudahan akses pendidikan dan mendukung peningkatan kesejahteraan (Husna
et al., 2025).

3. Mengurangi Ketimpangan

Penyuluhan ini berupaya mengurangi ketimpangan di dalam dan antar negara. Dengan
fokus pada anak-anak migran, mereka sering menjadi kelompok yang terpinggirkan.
Penyuluhan ini dapat membantu intervensi kebijakan pemerintah yang lebih inklusif dan
merata untuk mendapatkan pendidikan formal.

Pentingnya pendidikan bagi anak dimulai sejak bayi ketika mereka mulai belajar
mengenal dunia, mulai dari keluarga sebagai lingkungan utama. Seiring bertambahnya usia
anak-anak, semakin kompleks masalah yang mereka hadapi.

4. Pemahaman Diri

Pendidikan anak tentang pemahaman diri berlangsung sejak lahir dan dimulai melalui
lingkungan keluarga dan sekitarnya, anak belajar dengan melihat orang tua dan saudara
kandung mereka dan kemudian lingkungan tetangga. Pendidikan tentang memahami nilai-
nilai sosial, seperti ketekunan, kepercayaan diri, keberanian, dan memahami diri sendiri dan
alam adalah bagian dari pemahaman identitas anak sendiri(Hughes et al., 2015).

Pada awalnya, edukasi atau pendidikan dapat diperoleh dari interaksi anak dengan
orang tua, seperti anak belajar ketekunan dengan melihat bagaimana orang tuanya rajin
melakukan sesuatu. Anak-anak belajar keberanian dan kepercayaan diri termasuk kebiasaan
berfokus pada apa yang mereka lakukan, dari perhatian dan dukungan orang tua
(Serafimova, 2021).

Seiring bertambahnya usia anak-anak, mulai dapat belajar pemahaman diri pada saat
yang sama dengan latihan langsung akan sangat membantu untuk menumbuhkan
kepercayaan diri dan keberanian dalam mencoba dan melakukan hal-hal baru, dan
menemukan apa yang mereka impikan (Rothenberger et al., 2019).

5. Pendidikan Moral

Pendidikan moral bagi anak penting dan mendasar untuk mengembangkan karakter
yang baik di masa depan, seperti membiasakan diri untuk jujur dan menerapkan keadilan
dengan memberikan pemahaman, bahwa kejujuran adalah nilai yang harus dipegang sampai
setiap saat demi kebaikan diri dan kebaikan bersama. Untuk meminta maaf jika Anda
bersalah dengan membantu anak melakukan sesuatu atas kesalahannya, baik dalam bentuk
mengoreksi, atau bertanggung jawab atas tindakannya atau dengan cara lain. Ini akan
menumbuhkan konsep keadilan yang kuat baginya (Mohammadian et al., 2022)

Pendidikan terbaik untuk membuat anak mengerti adalah dengan memberi contoh dan
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan. Lingkungan yang baik akan membentuk anak-anak
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menjadi individu yang baik. Hal-hal ini akan memperkuat pembentukan pemahaman diri
anak yang membuat mereka kuat sebagai orang dewasa dan kehidupan sosial (Helfi et al.,
2024).

6. Pendidikan Kemampuan Kognitif

Mendidik anak dengan keterampilan hidup dasar atau keterampilan dasar dalam
menjalani hidup secara mandiri, penting untuk membuat mereka bertahan hidup dan
memecahkan tantangan kehidupan sehari-hari. Semakin dini dia mengajar, semakin cepat
dia dapat beradaptasi dengan kehidupan dan mencapai tujuannya secara maksimal
(Maemunabh et al., 2018).

Mengajarkan anak untuk memiliki tekad yang kuat ketika mendapatkan kendala saat
melakukan sesuatu terkadang tidak mudah. Salah satu poin penting pendidikan anak yang
tidak boleh dilewatkan adalah keterampilan pemecahan masalah atau pemecahan masalah.
Belajarlah untuk berpikir kritis, mengamati, menganalisis, berpikir out-of-the-box dan
mampu menemukan solusi untuk masalah yang mereka hadapi. Kemampuan ini sangat
penting di dunia yang semakin kompetitif (Maemunah, 2019b; Scheepers et al., 2013)

7. Pendidikan Kecerdasan Anak (Hard Skills)

Bukan rahasia lagi bahwa saat ini, kecerdasan akan membantu anak untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik dengan mengenalkan anak pada pengetahuan
tentang alam, keterampilan berhitung, dan keterampilan teoretis. Penting untuk responsif
untuk belajar terkait kecerdasan sedini mungkin. Tentunya metode tersebut harus
disesuaikan dengan usia dan minat (Firmansyah & Maemunah, 2021; Maemunah, 2019b).
8. Pendidikan Keterampilan Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial dapat tumbuh dengan baik melalui interaksi dengan
orang lain. Ajari anak-anak untuk memiliki empati terhadap orang lain, untuk memikirkan
perasaan orang lain. Sampai dia mengetahui bahwa tindakannya dapat membuat orang lain
bahagia atau sedih (Yuliantini & Maemunah, 2023).

Memiliki keterampilan sosial yang baik untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan
orang lain merupakan bekal yang bermanfaat bagi masa depan anak. Kemampuan anak
untuk bertahan hidup dan sukses di masa dewasa juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
dan kemampuan sosial mereka. Dengan kemampuan ini, anak-anak dapat mencapai
kehidupan yang lebih baik bersama orang-orang di sekitarnya (Grayson & Hodges, 2017)

Pendidikan akan mempengaruhi pembentukan kepribadian atau karakter pada anak dan
akan menuntun anak ke keterampilan sosial di masyarakat. Sikap dan perilaku menghormati
orang tua, memiliki sopan santun, menghormati orang lain dan peka terhadap masalah di
sekitar mereka. Edukasi tentang pendidikan ini membuat anak-anak migran merasa dihargai
dan diakui sebagai bagian dari warga negara Indonesia (Unmehopa et al., 2023)

Pola pendidikan lebih menekankan pada aspek peningkatan kepercayaan diri dalam
kesulitan berinteraksi secara sosial, terutama dengan anak-anak lain pada usia yang sama,
apalagi memperoleh keterampilan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak (Babu &
Anjaneyulu, 2021)

Hal utama yang menjadi salah satu kendala yang dihadapi oleh anak-anak migran
Indonesia adalah faktor akses pendidikan, di mana sangat sulit bagi mereka untuk
mendapatkan pendidikan di Malaysia karena dokumen administrasi yang tidak lengkap.
Misalnya, anak migran tidak memiliki dokumen penting yang lengkap, terutama paspor atau
dokumen kependudukan. Hal ini menjadi permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak
imigran Indonesia sehingga kesulitan mendapatkan hak belajar (Siti Maemunah, 2019).

Permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak migran Indonesia dipicu oleh banyaknya
tenaga kerja Indonesia yang masuk dan bekerja di wilayah negara lain, namun di antaranya
menimbulkan masalah, baik oleh pekerja resmi Indonesia (legal) maupun oleh pekerja tidak
resmi Indonesia (ilegal).
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Umumnya, masalah dilakukan oleh pekerja Indonesia yang masuk ke wilayah negara
lain. Masalah administrasi terkait dokumen yang masuk ke negara lain, yaitu paspor dan visa.
Hal ini berdampak dan menjadi masalah mendasar yang dirasakan oleh anak-anak migran
Indonesia yang tinggal di Malaysia yang mengalami kesulitan mendapatkan pendidikan yang
layak untuk dapat belajar, sehingga hal inilah yang membuat anak-anak imigran Indonesia
kurang percaya diri dan tidak mendapatkan banyak pengetahuan, karena tidak mendapatkan
pendidikan yang layak (Maulidia et al., 2022; Unmehopa et al., 2023).

Selain itu, ada berbagai alasan yang diberikan oleh pekerja migran Indonesia yang
pindah dari satu tempat ke tempat lain dan kurangnya biaya transportasi dari rumah ke
sekolah.

Anak-anak migran Indonesia yang berdomisili di Malaysia namun tidak memiliki
dokumen resmi, seperti sertifikat kewarganegaraan, paspor atau dokumen kependudukan
lainnya. Permasalahan ini menjadi salah satu urgensi dalam pengabdian masyarakat ini, yaitu
pentingnya pendidikan bagi anak-anak migran agar dapat memperoleh pengetahuan dan
pendidikan yang layak, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam mencapai masa
depan yang lebih baik.

Untuk itu, perlu adanya kebijakan pendidikan bagi anak-anak migran Indonesia. Mulai
dari penyediaan fasilitas yang memadai, kemudahan pendaftaran hingga biaya sekolah yang
terjangkau atau bahkan gratis sebagaimana berlaku di Indonesia, sesuai dengan indikator
kinerja pemenuhan hak pendidikan anak. Tujuannya adalah untuk menghasilkan anak-anak
migran yang berpengetahuan dan terampil melalui pendidikan, pelatihan keterampilan khusus
(misalnya teknik mesin, manajemen rumah sakit, perawat), dan pengetahuan tentang hak-hak
pekerja migran untuk memastikan legalitas yang aman.

METODE

Penelitian ini menggunakan kerangka teoritis multidisiplin yang mengintegrasikan teori
pendidikan, psikologi perkembangan, dan studi migrasi untuk menganalisis bagaimana
pendekatan pendidikan tertentu dapat meningkatkan kepercayaan diri anak-anak migran
Indonesia di Malaysia.

Metode yang digunakan literature review, perpustakaan dalam menyelenggarakan
program pengabdian kepada masyarakat ini (Siti Maemunah, 2022) termasuk dengan
menggunakan metode diskusi partisipatif, penyuluhan dilakukan dalam dua arah, dimana
penyuluh menjelaskan serta tanya jawab dengan melibatkan peserta, dan praktik langsung
dengan meminta setiap peserta untuk maju untuk memperkenalkan diri dan menceritakan
pengalaman dan harapannya.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut:
pertama, adalah Persiapan dan Koordinasi. Tahapan ini dilakukan dengan mulai mencatat
peserta dan permasalahan yang perlu diangkat. Implementasi. Yang kedua adalah anak-anak
berpartisipasi dalam kegiatan pelayanan sesuai rencana. Yang ketiga adalah evaluasi dan
pelaporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yaitu penyuluhan dan edukasi,
meningkatkan kepercayaan diri bagi anak-anak migran Indonesia. Anak-anak migran
memperkenalkan diri dan keluarganya di depan peserta lain, kemudian mendiskusikan
apakah tujuan mereka bermuara pada pemahaman pentingnya pendidikan untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan mencapai tujuan masa depan.
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Gambar 2. Diskusi Dan Tanya Jawab Untuk Masa Depan Anak-Anak Migran

Memperoleh pendidikan yang layak bukan hanya hak bagi setiap warga negara tetapi
juga untuk memastikan bahwa anak-anak memahami pentingnya pendidikan untuk masa
depan mereka secara berkelanjutan. Mensosialisasikan pentingnya pendidikan bagi anak
migran terkait keberadaan sekolah Indonesia. Membuka dan memperkenalkan program
matrikulasi, program pendidikan khusus yang dirancang untuk mengakomodasi anak-anak
yang terlambat mendapatkan akses ke pendidikan formal (Sembiring, 2022). Tingkatkan
pengasuhan anak. Lakukan konseling dengan melibatkan orang tua agar orang tua memahami
apa yang dialami anak-anak mereka dan mengetahui tindakan apa saja yang perlu dilakukan.
Tingkatkan gaya pengasuhan pendidik. Pendidik perlu memahami dan menginformasikan
informasi yang benar mengenai pentingnya pendidikan (Atthamimy, 2020).

Usulan Program Pendidikan Dan Kerja Sama Dengan Pemerintah

Sekolah Indonesia: mendorong Pemerintah untuk mendirikan dan mendirikan sekolah
Indonesia untuk anak-anak migran, memberikan akses mudah ke pendidikan dan
keterampilan seperti  Pendidikan Vokasi. Integrasi dengan Pendidikan Tinggi:
mengintegrasikan pelatihan dengan pendidikan nasional dan kelas migran di perguruan
tinggi. Mengirimkan dosen atau mahasiswa tingkat akhir untuk memberikan pelatihan dan
pengajaran kepada anak-anak migran. Kolaborasi Lintas Sektor: berkoordinasi dan
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berkolaborasi lintas jurusan, yaitu dengan Kementerian Pendidikan untuk menyiapkan
sumber daya manusia yang kompeten (Sudirman & Pusat, 2023).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk anak-anak imigran Indonesia di
Kuala Lumpur, Malaysia. Kondisi anak migran yang secara administratif belum maksimal
untuk mengakses pendidikan. Hal ini dianggap sebagai faktor yang membuat sulit untuk
memiliki kepercayaan diri. Program pendekatan pendidikan dalam pelayanan dapat
mengurangi masalah kurangnya kepercayaan diri dan mendukung anak-anak migran untuk
mendapatkan akses ke pendidikan yang layak.

Partisipatif dalam pendidikan yang dilakukan dinilai  menarik dan dapat
direkomendasikan mengingat efektivitasnya dalam meningkatkan pengetahuan anak migran
Indonesia agar lebih percaya diri akan pentingnya memutus mata rantai kemiskinan di masa
depan.
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